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Peran ekonomi rakyat (usaha kecil) dalam perkembangan ekonomi nasional semakin penting. Sebagai
contoh dari peran usaha kecil dalam hal penciptaan lapangan kerja produktif, ada keyakinan terhadap
penguatan Usaha Kecil (UK) didasarkan pada kenyataan bahwa UK merniliki kemampuan menyerap tenaga
kerja dan mampu memberikan nilai tambah cukup besar. Selain itu, UK juga terbukti mampu bertahan di
saat Indonesia mengalami krisis ekonomi tahun 1997/ 1998.

<br><br>

Tesisini memfokuskan perhatian pada fungs kapital sosia dalam komunitas pengergjin usaha kecil yang
ada di Desa Bojong Indah. Pemilihan komunitas ini untuk dijadikan penelitian didasarkan pada
berkembangnya kapital sosial yang ada pada komunitasini, di mana ada hubungan timbal balik (resiprokal)
antara pengusaha dan para pengerginnya.

<br><br>

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Dalam penelitian peneliti ingin menggambarkan bentuk-bentuk
Kapital sosia antara pengusaha kecil dan pengeragjin konveks dan bentuk-bentuk kapital sosial yang
terdapat di dalamnya. Selain itu agar mampu mengungkap secara mendetail mengenal peranan kapital sosial
pada komunitas usaha kecil konveksi tersebut. Dengan demikian akan memahami pola pikir dan tindakan
mereka dalam setiap kegiatan yang dilakukan di komunitasnya. Untuk dapat mengungkap hal tersebut di
atas, peneliti mengumpulkan data melalui bebcrapa cara yaitu; Studi dokumentasi, dan wawancara
mendalam.

<br><br>

Y ang menjadi fokus awal dari penelitian ini bagaimana komunitas usaha kecil konveksi tersebut mampu
menyiasati kelemahan-kelemahan yang ada pada usaha kecil umumnya dapat berjalan dan bermanfaat baik
itu bagi pengusahanya maupun bagi pengergjin yang terlihat di dalamnya, hal ini menandakan adanya
hubungan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak (mutual benefit).

<br><br>

Definisi kapital sosiai yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari dua definisi (Fukuyama 2002,
Turner 1999) yaitu, "Kapital sosial adalah sebagai serangkaian norma-norma informal yang dimiliki
bersama di antara para anggota kelompok, dan menimbulkan dorongan-dorongan yang meningkatkan
potensi bagi pembangunan ekonomi dalam masyarakat dengan menciptakan dan mempertahankan hubungan
sosial dan pola-pola dari organisas sosial". Makatesisini berusaha menjawab kebenaran kerangka konsep
tersebut melalui penelitian di Desa Bojong Indah, Kecamamn Parung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
<br><br>

Bentuk-bentuk kapital sosial yang ada pada komunitas usaha kecil konveksi ini sangat membantu
memperlancar jalannya usaha. Adanya kepercayaan (trust) yang ada baik itu pada pedagang Pasar Tanah
Abang terhadap pengusaha kecil konveksi maupun trust antara pengusaha dengan para pengerajinnyayang
ada di Desa Bojong Indah tersebut. Bentuk kapital lainnyayaitu, jaringan kerja ( networking ) yang dijalin
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antara pengusaha kecil dengan para pedagang Pasar Tanah Abang dan networking yang dijalin antar para
pengerajin konveksi. Bentuk kapital sosial yang terakhir adalah norma-norma ( norms) yaitu peraturan-
peraturan (tidak tertulis) yang terdapat dalam komunitasini yang dapat menjaga antara hak dan kewajiban
diantara pihak-pihak yang terlibat dalam usahaini. Penelitian ini juga membahas tentang manfaat yang
timbul dari usahakecil konveks ini. Diantaranya adalah manfaat ekonomi yang dirasakan oleh ke dua belah
pihak. Manfaat ekonomi yang dirasakan pada komunitas usaha konveksi ini yaitu pemasukan penghasilan
bagi semua pihak yang terlibat dalam usaha kecil konveksi ini dan terjalinnya hubungan harmonis antara
pengusaha dan para pengeragjinnya.

<br><br>

Tesisini daiam kesimpulannya menegaskan kembali apa yang dikemukakan oleh Fukuyama bahwa kapital
sosial adalah sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-normainformal yang dimiliki bersama di antara
para anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnya kerja sama di antara mereka. Jika para
anggota kelompok itu mengharapkan bahwa anggota-anggota yang lain akan berperilaku jujur dan
terpercaya, maka mereka akan mempercayai. Fungsi kepercayaan ibarat pelumas yang membuat jalannya
kelompok atau organisasi menjadi lebih lancar dan efisien. Hal ini sekaligus merupakan implikasi teoritis
dari temuan lapangan yang ada pada komunitas usaha kecil konveksi. Di akhir tulisan, ada beberapa
rekomendasi yang dimaksudkan agar bentuk-bentuk kapital sosial yang ada pada komunitas ini terus
berkembang dan pada akhirnya dapat mensejahterakan semua pihak yang terlibat di dalamnya.



